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Abstract 

This study examines the stone burial tradition in Nuabari Hamlet, Lenandareta Village, 
Paga District, Sikka Regency, as a megalithic cultural heritage that still survives today. Stone 
burials in Nuabari serve not only as burial containers but also as symbols of  social status, 
respect for ancestors, and tangible evidence of  cultural continuity from prehistoric times to 
contemporary society. This study uses a descriptive qualitative approach with field observa-
tion, in-depth interviews, and documentation studies. The results show that the traditional 
settlement patterns of  the Lio people in Nuabari reflect a strong social and belief  system, 
where traditional houses, ceremonial courtyards, and stone burials serve as symbolic spaces 
connecting people with their ancestors. The tradition of  selecting stones through dreams or 
clairvoyance from traditional elders reveals a deep spiritual dimension, while high customary 
fees emphasize the existence of  social stratification in burial practices. On the other hand, 
modernization and tourism pose new challenges that have the potential to shift the philosoph-
ical meaning of  stone burials into mere tourist attractions. Therefore, this study emphasizes 
the importance of  scientific documentation and preservation of  the stone grave tradition as 
part of  the cultural identity of  the Lio people and the heritage of  the Indonesian nation.	
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PENDAHULUAN
Melestarikan budaya dan tradisi tidak hanya 
sekadar menjaga warisan nenek moyang, teta-
pi juga berkontribusi pada terwujudnya tatan-
an masyarakat yang berlandaskan Pancasila 
sebagaimana dicita-citakan oleh para pendiri 
bangsa. Menurut Kaelan (2013), nilai-nilai 
Pancasila bersumber dari budaya dan tradisi 
bangsa Indonesia itu sendiri, sehingga pelestar-
ian budaya merupakan bagian dari penguatan 
ideologi negara. Namun, sangat disayangkan 
bahwa tidak sedikit masyarakat yang belum 
menyadari bahwa di dalam budaya dan tradisi 
lokal terkandung esensi nilai-nilai Pancasila 
yang dapat menjadi arah dan pedoman dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan aktual 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Un-
dang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan 
Kebudayaan, negara berkewajiban melindungi, 
mengembangkan, dan memanfaatkan kebu-
dayaan sebagai sarana memperkuat jati diri dan 
persatuan bangsa (Pare et al., 2024).	

Lebih lanjut, keberlangsungan suatu kebu-
dayaan dalam masyarakat tidak terlepas dari 
kondisi sosial masyarakat pendukungnya. 
Menurut (Fernandesz, 2020) dalam masyar-
akat yang relatif  homogen, kebudayaan yang 
diwariskan cenderung lebih kuat bertahan dan 
berkembang karena adanya kesamaan nilai, 
keyakinan, dan pola hidup. Sebaliknya, mas-
yarakat yang bersifat heterogen dengan latar 
belakang, cara pandang, dan pola pikir yang 
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beragam berpotensi mengalami pelemahan 
praktik budaya kolektif  apabila tidak diser-
tai dengan upaya pelestarian dan internalisasi 
nilai budaya secara berkelanjutan.	

Melemahnya praktik tradisi adat juga dipen-
garuhi oleh rendahnya pemahaman masyar-
akat, khususnya generasi muda, terhadap mak-
na dan nilai luhur yang terkandung di dalam 
ritual tersebut. Menurut (Josviranto, n.d.) 
banyak generasi muda memandang ritual adat 
hanya sebagai rangkaian praktik lama tanpa 
memahami makna religius dan kebangsaannya. 
Selain itu, arus modernisasi turut menantang 
keberlangsungan tradisi, sehingga ritual adat 
yang bersifat sakral kerap dianggap kuno dan 
tidak relevan dengan perkembangan zaman. 
Akibatnya, ritual adat ditinggalkan atau men-
galami perubahan hingga kehilangan esensi 
spiritualnya. Makna syukur kepada Tuhan dan 
penghormatan kepada leluhur yang merepre-
sentasikan nilai Ketuhanan Yang Maha Esa 
menjadi semakin kabur. Padahal, menurut Dur-
kheim (dalam Kaelan, 2013). simbol-simbol 
ritual seperti sesaji dan persembahan makanan 
merupakan manifestasi fisik dari hubungan 
spiritual manusia dengan Yang Ilahi.	

Salah satu tradisi adat yang mencerminkan nilai 
religius tersebut adalah Upacara Piong wodor  
yang dalam praktik lokal dikenal melalui ritual 
Tung Piong, yaitu tradisi pemberian makan kepa-
da arwah leluhur. Menurut Josviranto (n.d.), 
Tung Piong merupakan ritual sakral yang diyak-
ini memiliki dampak spiritual bagi kehidupan 
masyarakat, sehingga tidak boleh diabaikan. 
Ritual ini dipandang sebagai bentuk aktivitas 
religius masyarakat sebelum masuknya aga-
ma-agama formal, yang mencerminkan keyak-
inan akan keberadaan Tuhan. Dengan demiki-
an, Upacara Piwondor melalui praktik Tung Piong 
merupakan perwujudan nilai Ketuhanan Yang 
Maha Esa, sehingga pelestariannya menjadi 
bagian dari pengamalan Sila Pertama Pancasila.

Masyarakat Kabupaten Sikka dikenal memi-
liki ragam budaya yang kaya dan menjunjung 
tinggi tradisi leluhur. Menurut Collins et al., 
(2021) salah satu ritual adat yang memiliki nilai 
religius tinggi di wilayah ini adalah ritual Tung 

Piong. Ritual ini dilaksanakan sebagai bentuk 
penghormatan kepada leluhur serta permoho-
nan berkat kepada Tuhan melalui perantaraan 
leluhur yang diyakini bersemayam di tem-
pat-tempat sakral Secara umum pelaksanaan 
ritual Tung Piong berlangsung di ruang sakral 
dalam rumah, yang dikenal sebagai mahe watu 
mahang uluh higun yaitu batu yang dijadikan al-
tar sebagai pusat pelaksanaan ritual penghor-
matan kepada leluhur. Keberadaan mahe watu 
mahang uluh higun memiliki peran penting dalam 
pelaksanaan Upacara Piong wodor  melalui tem-
pat sakral inilah masyarakat mengekspresikan 
rasa syukur kepada Tuhan serta penghormatan 
kepada leluhur Tempat ini merefleksikan cara 
masyarakat menghayati nilai Ketuhanan Yang 
Maha Esa dalam praktik ritual yang ber-
langsung di lingkungan rumah tangga.	 

Namun, dalam konteks perubahan sosial dan 
modernisasi, keberadaan mahe watu mahang 
uluh higun sebagai pusat ritual Tung Piong mu-
lai menghadapi berbagai tantangan. Peruba-
han tata ruang rumah, keterbatasan ruang, 
dan pergeseran cara pandang masyarakat 
terutama generasi muda menyebabkan mahe 
watu mahang uluh higun yang berada di dalam 
kamar mulai jarang digunakan, bahkan dihi-
langkan. Kondisi ini tidak hanya berdampak 
pada keberlangsungan ritual Tung Piong, tetapi 
juga berimplikasi pada perubahan fungsi dan 
makna sakral mahe watu mahang uluh higun serta 
pemahaman masyarakat terhadap nilai Ketu-
hanan yang terkandung di dalamnya.	

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
menjadi penting untuk dilakukan guna meng-
etahui dan mendeskripsikan keberlangsungan 
mahe watu mahang uluh higun sebagai pusat ritual 
Tung Piong di dalam kamar akibat modernisasi 
dan perubahan tata ruang rumah masyarakat 
di desa Namang Kewa. Selain itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis alasan serta 
faktor-faktor yang menyebabkan mahe watu ma-
hang uluh higun mulai jarang digunakan atau di-
hilangkan dalam pelaksanaan ritual Tung Piong, 
khususnya di kalangan generasi muda. Lebih 
lanjut, penelitian ini juga berupaya memahami 
perubahan fungsi dan makna mahe watu mahang 
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uluh higun serta pengaruhnya terhadap pemaha-
man masyarakat mengenai nilai sakral dan nilai 
Ketuhanan dalam ritual Tung Piong.	

Kebudayaan merupakan keseluruhan sistem 
gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia 
dalam kehidupan masyarakat yang diperoleh 
melalui proses belajar dan diwariskan secara 
turun-temurun. Koentjaraningrat menyatakan 
bahwa kebudayaan mencakup sistem pengeta-
huan, kepercayaan, nilai, norma, dan praktik 
sosial yang menjadi pedoman hidup masyar-
akat. Dengan demikian, kebudayaan tidak ha-
nya dipahami sebagai warisan masa lalu, tetapi 
juga sebagai sistem nilai yang hidup dan terus 
berinteraksi dengan dinamika sosial masyar-
akat. Dalam konteks masyarakat tradisional, 
kebudayaan berfungsi sebagai pedoman dalam 
membangun hubungan antara manusia den-
gan sesama, manusia dengan alam, serta ma-
nusia dengan kekuatan transenden. Nilai-nilai 
budaya tersebut membentuk cara pandang 
masyarakat terhadap kehidupan, termasuk 
dalam praktik ritual adat yang sarat makna 
religius dan simbolik melemahnya praktik bu-
daya lokal dapat berdampak pada melemahnya 
sistem nilai yang selama ini menjadi penyang-
ga kehidupan sosial masyarakat.	

Pancasila sebagai dasar negara dan ideolo-
gi bangsa Indonesia memiliki akar yang kuat 
dalam kebudayaan bangsa. Menurut Kaelan 
(2013), nilai-nilai Pancasila digali dari kepriba-
dian, pandangan hidup, dan kebudayaan bang-
sa Indonesia yang telah hidup jauh sebelum 
negara Indonesia terbentuk maka  Pancasila 
bukanlah nilai yang datang dari luar, melain-
kan kristalisasi dari nilai-nilai budaya lokal 
yang hidup dalam masyarakat Nusantara. 
Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, khususnya, 
mencerminkan pandangan religius masyarakat 
Indonesia yang sejak awal meyakini adanya 
kekuatan adikodrati sebagai sumber kehidu-
pan. Nilai ketuhanan tersebut diekspresikan da-
lam berbagai bentuk ritual adat, simbol sakral, 
dan penghormatan terhadap leluhur. Maka 
pelestarian budaya lokal, termasuk ritual adat 
merupakan bagian pengamalan nilai-nilai Pan-
casila dalam kehidupan bermasyarakat.	

Ritual adat merupakan salah satu bentuk ek-
spresi religius masyarakat tradisional yang ber-
fungsi untuk menjaga keseimbangan antara 
dunia manusia dan dunia spiritual. Menurut 
Durkheim (dalam Kaelan, 2013), ritual 
memiliki fungsi sosial dan religius, yaitu mem-
perkuat solidaritas sosial sekaligus menjadi 
sarana komunikasi manusia dengan Yang Ila-
hi. Simbol-simbol dalam ritual, seperti sesaji, 
makanan adat, dan tempat sakral, bukan se-
kadar benda material, melainkan representasi 
makna spiritual yang mendalam. Dalam mas-
yarakat adat, ritual tidak dapat dipisahkan dari 
ruang sakral tempat pelaksanaannya. Ruang 
tersebut diyakini sebagai titik pertemuan an-
tara dunia manusia dan dunia leluhur. Hilang-
nya atau berubahnya ruang sakral dalam ritual 
adat berpotensi mengaburkan makna religius 
ritual itu sendiri.	

Ritual Tung Piong merupakan salah satu tra-
disi adat yang hidup dan berkembang di Ka-
bupaten Sikka, Nusa Tenggara Timur. Ritual 
ini bertujuan untuk menghormati leluhur ser-
ta memohon perlindungan dan berkat dalam 
kehidupan masyarakat.  Menurut Collins 
et al. (2021), Tung Piong dilaksanakan sebagai 
bentuk ungkapan syukur dan penghormatan 
kepada arwah leluhur yang diyakini berse-
mayam di tempat-tempat sakral. Ritual Tung 
Piong dimiliki oleh berbagai suku di Kabu-
paten Sikka dengan variasi pelaksanaan ses-
uai adat setempat. Meskipun terdapat per-
bedaan teknis pelaksanaan, esensi ritual ini 
tetap sama, yaitu menjaga hubungan harmo-
nis antara manusia, leluhur, dan Tuhan. Da-
lam konteks ini, Tung Piong memiliki makna 
religius yang sejalan dengan nilai Ketuhanan 
Yang Maha Esa dalam Pancasila.	

Mahe watu mahang uluh higun merupakan tem-
pat sakral dalam rumah yang berfungsi sebagai 
pusat pelaksanaan ritual Tung Piong. Tempat 
ini biasanya berupa batu altar yang diletak-
kan di dalam kamar dan dianggap sebagai 
ruang khusus untuk berkomunikasi dengan 
leluhur. Keberadaan mahe watu mahang uluh 
higun mencerminkan pandangan masyarakat 
bahwa rumah tidak hanya berfungsi sebagai 
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tempat tinggal, tetapi juga sebagai ruang re-
ligius. Secara simbolik, mahe watu mahang uluh 
higun merepresentasikan kehadiran leluhur 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Mel-
alui tempat ini, masyarakat mengekspresikan 
rasa syukur, permohonan perlindungan, dan 
penghormatan kepada leluhur. Oleh karena 
itu, mahe watu mahang uluh higun memiliki fungsi 
spiritual yang sangat penting dalam menjaga 
keberlangsungan ritual Tung Piong.	

Modernisasi membawa perubahan signifikan 
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, 
termasuk pola pikir, gaya hidup, dan tata 
ruang rumah. Perubahan arsitektur rumah 
modern cenderung mengedepankan fung-
si praktis dan estetika, sehingga ruang-ruang 
sakral tradisional mulai terpinggirkan. Hal ini 
berdampak pada berkurangnya ruang bagi 
praktik ritual adat di dalam rumah. Di Desa 
Namang Kewa, perubahan tata ruang rumah 
turut memengaruhi keberadaan mahe watu 
mahang uluh higun. Kamar yang sebelumnya 
memiliki fungsi religius kini lebih dipandang 
sebagai ruang privat semata. Akibatnya, tem-
pat-tempat sakral seperti mahe watu mahang uluh 
higun mulai dihilangkan atau dipindahkan, yang 
pada akhirnya memengaruhi keberlangsungan 
ritual Tung Piong.

Generasi muda memiliki peran strategis da-
lam menjaga keberlanjutan budaya lokal. Na-
mun, menurut Josviranto (n.d.), rendahnya 
pemahaman generasi muda terhadap makna 
filosofis dan religius ritual adat menyebab-
kan tradisi seperti Tung Piong dipandang 
sebagai praktik kuno yang tidak relevan den-
gan kehidupan modern. Kurangnya proses 
pewarisan nilai secara berkelanjutan turut 
mempercepat lunturnya praktik budaya terse-
but.Jika kondisi ini terus berlanjut, maka ke-
beradaan mahe watu mahang uluh higun sebagai 
pusat ritual Tung Piong berpotensi semakin 
terancam maka diperlukan upaya pelestari-
an budaya yang tidak hanya berfokus pada 
praktik ritual, tetapi juga padainternalisasi 
nilai-nilai luhur yang terkandung di dalam-
nya, khususnya nilai Ketuhanan Yang Maha 
Esa sebagai bagian dari pengamalan Pancasila.

METODE PENELITIAN
1. Jenis dan pedekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode peneli-
tian kualitatif  dengan pendekatan deskriptif. 
Metode kualitatif  digunakan untuk mema-
hami secara mendalam perubahan fungsi dan 
makna mahe watu mahang uluh higun yang 
berada di dalam kamar, serta pengaruhnya 
terhadap pemahaman nilai sakral dan nilai 
Ketuhanan dalam ritual Tung Piong.	  

Pendekatan ini dipilih karena penelitian me-
nekankan pada proses pemaknaan, pengala-
man, dan pandangan masyarakat terhadap 
praktik budaya dan ritual adat yang dijalani 
secara turun-temurun. Pendekatan deskriptif  
digunakan untuk menggambarkan fenomena 
yang terjadi di lapangan secara apa adanya, 
tanpa melakukan manipulasi variabel maupun 
pengukuran secara kuantitatif. Melalui pen-
dekatan ini, penelitian berupaya menyajikan 
gambaran yang utuh mengenai praktik ritual 
Tung Piong. 

2. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di rumah penelit-
inyang menjadi lokasi pengamatan terhadap 
perubahan keberadaan dan penggunaan 
mahe watu mahang uluh higun dalam pelaksa-
naan ritual Tung Piong. Rumah peneliti dipi-
lih sebagai tempat penelitian karena peneli-
ti mengalami secara langsung perubahan 
tata ruang kamar serta praktik ritual yang 
berkaitan dengan objek penelitian.	

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 
Desember 2025 sampai dengan bulan Janu-
ari tahun 2026 yang meliputi kegiatan penga-
matan, wawancara, serta penelusuran data 
yang relevan dengan fokus penelitian.	

3. Sumber data penelitian
Jenis data penelitian ini adalah data primer, yaitu 
data yang diperoleh secara langsung dari sum-
ber utama di lapangan. Data dikumpulkan mel-
alui interaksi langsung antara peneliti dan infor-
man yang berkaitan dengan objek penelitian.

Penelitian ini dilakukan di rumah peneliti 
dengan melibatkan informan yang memiliki 
pengalaman langsung terhadap keberadaan 

108	 Jurnal Budaya Nusantara Vol. 8, No. 2 (Maret 2026). 105-112



dan perubahan fungsi mahe watu mahang uluh 
higun. Informan penelitian terdiri atas:	
a.	 Orang tua peneliti, sebagai pihak yang 

memahami praktik ritual Tung Piong serta 
perubahan fungsi mahe watu mahang uluh 
higun dalam kehidupan keluarga.

b.	 Anggota keluarga, yang terlibat atau men-
yaksikan pelaksanaan ritual Tung Piong da-
lam lingkungan rumah.

c.	 Generasi muda dalam lingkungan keluar-
ga, sebagai pihak yang mengalami langsung 
perubahan gaya hidup dan praktik budaya.

4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data penelitian ini 
dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Ketiga teknik ini diguna-
kan untuk memeroleh data yang mendalam 
dan saling melengkapi terkait praktik ritual 
Tung Piong serta pemaknaan nilai Ketuhan-
an yang terkandung di dalamnya.	
1. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara pengamatan 
langsung terhadap pelaksanaan ritual Tung 
Piong dalam kehidupan sehari-hari. Peneli-
ti mengamati secara langsung aktivitas ritual, 
penggunaan ruang di dalam kamar, serta sim-
bol-simbol budaya yang menyertai pelaksan-
aan ritual tersebut. Observasi ini bersifat parti-
sipatif, karena peneliti terlibat secara langsung 
dalam lingkungan keluarga dan kehidupan 
budaya yang diteliti. Melalui observasi, pe-
neliti memperoleh gambaran nyata mengenai 
perubahan fungsi dan makna mahe watu mahang 
uluh higun serta praktik ritual yang berlangsung.

2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang lebih mendalam mengenai 
pandangan, pengalaman, dan pemaknaan in-
forman terhadap ritual Tung Piong dan nilai-
nilai Ketuhanan yang terkandung di dalamn-
ya. Wawancara bersifat terbuka dan fleksibel, 
sehingga memungkinkan informan untuk 
menyampaikan pandangan dan pengalaman 
mereka secara bebas. Informan dalam pe-
nelitian ini terdiri atas orang tua peneliti dan 
anggota keluarga yang terlibat langsung da-
lam pelaksanaan ritual. Melalui wawancara, 

peneliti dapat memahami perspektif  subjek 
penelitian mengenai perubahan praktik ritual 
serta makna spiritual yang diyakini.	

3. Dokumentasi 
Melalui keterangan secara tertulis yang 
merupakan dokumen-dokumen yang ada 
hubungan dengan data yang di butukan 
Dokumentasi digunakan sebagai teknik pen-
dukung untuk memperkuat data hasil obser-
vasi dan wawancara. Dokumentasi berupa 
foto, observasi,  dan wawancara.	  

5. Teknik analisis data
Teknik analisis data penelitian ini mengguna-
kan analisis deskriptif  kualitatif  yaitu dengan 
cara mencari, mengumpulkan, dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumen-
tasi. Data yang telah terkumpul kemudian di-
analisis dan ditafsirkan secara deskriptif  untuk 
menggambarkan praktik ritual Tung Piong ser-
ta pemaknaan nilai sakral dan nilai Ketuhan-
an yang terkandung di dalamnya.	

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan ru-
mah peneliti yang berada di desa Namang 
Kewa, Kabupaten Sikka. Rumah peneliti dip-
ilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki 
keterkaitan langsung dengan objek kajian, yak-
ni keberadaan dan perubahan fungsi mahe watu 
mahang uluh higun sebagai pusat pelaksanaan 
ritual Tung Piong dalam upacara Piong Wodor. 
Selain itu, peneliti merupakan bagian dari kel-
uarga yang secara turun-temurun menjalankan 
ritual tersebut, sehingga memungkinkan ter-
jadinya pengamatan yang mendalam dan refle-
ktif  terhadap dinamika perubahan yang terjadi.
Subjek penelitian terdiri atas orang tua peneliti, 
anggota keluarga, serta generasi muda dalam 
lingkungan keluarga. Para informan ini memi-
liki pengalaman langsung dalam pelaksanaan 
ritual Tung Piong, baik pada masa lalu maupun 
dalam konteks kehidupan saat ini, sehingga 
mampu memberikan gambaran yang kompre-
hensif  mengenai perubahan fungsi, makna, 
dan nilai sakral mahe watu mahang uluh higun.
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1. Keberlangsungan Mahe Watu
Mahang Uluh Higun sebagai Pusat
Ritual Tung Piong
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
diketahui bahwa pada masa lalu mahe watu 
mahang uluh higun memiliki posisi yang sangat 
sentral dalam kehidupan ritual keluarga. Mahe 
ditempatkan secara khusus di dalam kamar 
dan dipandang sebagai ruang sakral tempat 
berdiamnya arwah leluhur. Setiap pelaksan-
aan ritual Tung Piong, pemberian sesaji, serta 
doa-doa adat selalu dilakukan di hadapan mahe 
sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur 
dan permohonan kepada Tuhan.	

Namun, seiring dengan masuknya modern-
isasi dan perubahan tata ruang rumah, ke-
beradaan mahe watu mahang uluh higun mulai 
mengalami pergeseran. Kamar yang sebelum-
nya memiliki fungsi ganda sebagai ruang pri-
vat sekaligus ruang sakral ini lebih dipahami 
semata-mata sebagai ruang pribadi. Akibatn-
ya, mahe tidak lagi ditempatkan di dalam kamar 
atau bahkan dihilangkan sama sekali.	

Perubahan ini berdampak langsung pada ke-
berlangsungan ritual Tung Piong. Ritual yang 
sebelumnya dilakukan secara rutin dan ter-
pusat di dalam rumah kini menjadi semakin 
jarang dilakukan atau mengalami penyeder-
hanaan. Dalam beberapa kasus, ritual hanya 
dilakukan pada momen tertentu tanpa meng-
gunakan mahe sebagai media sakral utama. 
Hal ini menunjukkan bahwa modernisasi dan 
perubahan tata ruang rumah telah memen-
garuhi keberadaan mahe watu mahang uluh hi-
gun sebagai pusat ritual Tung Piong.	

2. Faktor Penyebab Berkurangnya Peng-
gunaan Mahe Watu Mahang Uluh Higun
Hasil wawancara menunjukkan bahwa ter-
dapat beberapa faktor utama yang menyebab-
kan mahe watu mahang uluh higun mulai jarang 
digunakan atau dihilangkan, khususnya oleh 
generasi muda. Pertama, perubahan pola pik-
ir dan gaya hidup. Generasi muda cenderung 
memandang ritual adat sebagai praktik masa 
lalu yang kurang relevan dengan kehidupan 
modern. Ritual Tung Piong sering kali dipahami 
hanya sebagai tradisi turun-temurun tanpa pe-

mahaman mendalam mengenai makna religi-
us dan filosofis yang terkandung di dalamnya.

Kedua, pengaruh arsitektur rumah mod-
ern. Rumah modern lebih menekankan 
efisiensi ruang, estetika, dan fungsi prak-
tis. Ruang-ruang sakral tradisional tidak lagi 
mendapatkan tempat khusus dalam peren-
canaan rumah, sehingga keberadaan mahe 
watu mahang uluh higun dianggap tidak sesuai 
dengan konsep rumah masa kini.	

Ketiga, minimnya proses pewarisan nilai bu-
daya. Nilai-nilai sakral yang melekat pada 
mahe dan ritual Tung Piong tidak lagi dit-
ransmisikan secara intensif  kepada generasi 
muda. Akibatnya, generasi muda tidak memi-
liki keterikatan emosional dan spiritual yang 
kuat terhadap mahe sebagai simbol hubun-
gan dengan leluhur dan Tuhan.	

Kondisi ini memperkuat temuan Josviran-
to (n.d.) yang menyatakan bahwa lemahnya 
pemahaman generasi muda terhadap makna 
ritual adat menjadi salah satu penyebab uta-
ma lunturnya praktik budaya lokal.	

3. Perubahan Fungsi dan Makna Mahe 
Watu Mahang Uluh Higun
Perubahan keberadaan mahe watu mahang uluh 
higun tidak hanya berdampak pada aspek fisik, 
tetapi juga pada perubahan fungsi dan makna 
simboliknya. Dahulu, mahe dipahami sebagai 
media sakral yang menghubungkan manu-
sia dengan leluhur dan Tuhan. Kehadirannya 
menciptakan kesadaran spiritual bahwa ke-
hidupan manusia tidak terlepas dari campur 
tangan Sang Pencipta dan peran leluhur. Saat 
ini, berdasarkan hasil penelitian, mahe mulai 
kehilangan makna sakralnya. Dalam beber-
apa keluarga, mahe tidak lagi dipandang se-
bagai pusat ritual, melainkan sekadar simbol 
budaya yang bersifat opsional. Perubahan 
ini menyebabkan nilai-nilai religius yang ter-
kandung dalam ritual Tung Piong, seperti rasa 
syukur, kehadiran Tuhan, menjadi semakin 
kabur. Menurut Durkheim (dalam Kaelan, 
2013), simbol-simbol ritual berfungsi sebagai 
manifestasi nyata dari keyakinan religius mas-
yarakat. Hilangnya simbol sakral seperti mahe 
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watu mahang uluh higun berpotensi mele-
mahkan ikatan spiritual dan solidaritas sosial 
yang dibangun melalui ritual adat.	

4.  Ritual Tung Piong dan
Nilai Ketuhanan Yang Maha Esa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritu-
al Tung Piong pada dasarnya mencerminkan 
pengakuan masyarakat Namang Kewa terhadap 
keberadaan Tuhan Yang Maha Esa. Penghor-
matan kepada leluhur tidak dimaknai sebagai 
penyembahan, melainkan sebagai perantara 
untuk menyampaikan rasa syukur dan permo-
honan kepada Tuhan. Ungkapan adat “eat naha 
piong tinut naha tewok” menegaskan bahwa setiap 
aktivitas hidup, termasuk makan dan minum, 
selalu dikaitkan dengan kesadaran spiritual dan 
penghormatan kepada leluhur. Nilai ini sejalan 
dengan Sila Ketuhanan Yang Maha Esa, yang 
menekankan pengakuan terhadap Tuhan ser-
ta penghayatan nilai religius dalam kehidupan 
sehari-hari.Namun, perubahan fungsi dan 
makna mahe watu mahang uluh higun berimplika-
si pada menurunnya penghayatan nilai Ketu-
hanan tersebut. Ketika ritual dilakukan tanpa 
ruang dan simbol sakral yang jelas, dimensi 
spiritualnya cenderung melemah dan bergeser 
menjadi sekadar rutinitas budaya.	
	

5. Pembahasan dalam Perspektif  Pan-
casila dan Kearifan Lokal
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
ritual Tung Piong dan keberadaan mahe watu 
mahang uluh higun merupakan bentuk kearifan 
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lokal yang mengandung nilai-nilai Pancasila, 
khususnya Sila Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Ritual ini mengajarkan kesadaran akan hubu-
ngan harmonis antara manusia, leluhur, alam, 
dan Tuhan. Melemahnya praktik ritual akibat 
modernisasi menunjukkan adanya tantangan 
dalam pengamalan nilai Pancasila pada lev-
el budaya lokal. Oleh karena itu, pelestarian 
mahe watu mahang uluh higun tidak hanya pent-
ing dalam konteks budaya, tetapi juga sebagai 
upaya memperkuat penghayatan nilai Ketu-
hanan dalam kehidupan masyarakat. Upaya 
pelestarian perlu diarahkan tidak hanya pada 
aspek fisik ritual, tetapi juga pada internalis-
asi nilai-nilai spiritual kepada generasi muda. 
Dengan demikian, ritual Tung Piong dapat 
tetap hidup dan relevan sebagai bagian dari 
pengamalan Pancasila dalam konteks kearifan 
lokal masyarakat Namang Kewa .	

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai ritual Tung Piong dalam upacara adat 
Piong Wodor pada masyarakat desa Namang 
Kewa, khususnya terkait keberadaan mahe watu 
mahang uluh higun, maka dapat ditarik beber-
apa kesimpulan sebagai berikut:	
1.	 Keberlangsungan mahe watu mahang uluh 

higun sebagai pusat ritual Tung Piong men-
galami pelemahan akibat modernisasi 
dan perubahan tata ruang rumah mas-
yarakat. Perubahan fungsi kamar yang 
kini lebih dipahami sebagai ruang privat 
semata menyebabkan ruang sakral tra-
disional tidak lagi mendapatkan tempat 
yang semestinya dalam kehidupan rumah 
tangga. Hal ini berdampak pada semakin 
jarangnya pelaksanaan ritual Tung Piong 
secara utuh dengan menggunakan mahe 
sebagai media sakral utama.	

2.	 Berkurangnya penggunaan bahkan peng-
hilangan mahe watu mahang uluh higun 
dipengaruhi oleh perubahan pola pik-
ir generasi muda, pengaruh gaya hidup 
modern, serta minimnya pewarisan nilai 
budaya secara berkelanjutan. Generasi 
muda cenderung memandang ritual Tung 
Piong sebagai tradisi lama yang kurang rel-



3.	 Bagi keluarga dan tokoh adat, diharapkan 
dapat berperan aktif  dalam mentransmisi-
kan nilai-nilai budaya dan religius secara 
berkelanjutan, baik melalui praktik ritual 
maupun melalui penjelasan makna dan 
fungsi simbol-simbol sakral kepada ang-
gota keluarga.	

4.	 Bagi pemerintah dan lembaga kebudayaan, 
hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam merumuskan pro-
gram pelestarian budaya lokal yang tidak 
hanya berorientasi pada aspek seremoni-
al, tetapi juga pada penguatan nilai-nilai 
religius dan ideologis yang sejalan dengan 
Pancasila.	

5.	 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan un-
tuk mengembangkan penelitian ini dengan 
cakupan wilayah yang lebih luas, melibatkan 
lebih banyak informan, serta mengguna-
kan pendekatan interdisipliner agar diper-
oleh pemahaman yang lebih komprehensif  
mengenai dinamika ritual adat dan peruba-
han budaya dalam masyarakat.	
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evan dengan kehidupan masa kini, tanpa 
memahami makna religius dan filosofis 
yang terkandung di dalamnya.	

3.	 Perubahan fungsi dan makna mahe watu ma-
hang uluh higun berdampak pada menurun-
nya pemahaman masyarakat terhadap nilai 
sakral dan nilai Ketuhanan dalam ritual 
Tung Piong. Mahe yang sebelumnya dipa-
hami sebagai media penghubung antara 
manusia, leluhur, dan Tuhan kini men-
galami pergeseran makna, sehingga ritual 
cenderung dipraktikkan secara simbolis 
tanpa penghayatan spiritual yang menda-
lam.	

4.	 Ritual Tung Piong pada hakikatnya men-
gandung nilai Ketuhanan Yang Maha 
Esa, yang diwujudkan melalui rasa syukur, 
penghormatan kepada leluhur, serta kesa-
daran akan hubungan spiritual antara ma-
nusia dan Sang Pencipta. Nilai-nilai terse-
but sejalan dengan Sila Pertama Pancasila 
dan menunjukkan bahwa kearifan lokal 
masyarakat Namang Kewa merupakan 
sumber nilai ideologis bangsa yang perlu 
dilestarikan.	

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka beber-
apa saran yang dapat diajukan dalam pene-
litian ini adalah sebagai berikut:	
1.	 Bagi masyarakat Desa Namang Kewa, 

diharapkan dapat menumbuhkan kem-
bali kesadaran akan pentingnya mahe 
watu mahang uluh higun sebagai ruang 
sakral dalam rumah, tidak hanya sebagai 
simbol budaya, tetapi juga sebagai sa-
rana penghayatan nilai Ketuhanan dan 
penghormatan kepada leluhur.	

2.	 Bagi generasi muda, diperlukan upaya 
peningkatan pemahaman terhadap mak-
na filosofis dan religius ritual Tung Pi-
ong melalui proses dialog antar generasi, 
pendidikan budaya, serta keterlibatan ak-
tif  dalam praktik adat. Dengan demiki-
an, generasi muda tidak hanya mewarisi 
bentuk ritual, tetapi juga nilai-nilai luhur 
yang terkandung di dalamnya.	
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